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Abstrak 

Peningkatan produktivitas padi tidak hanya bergantung pada penggunaan 
varietas unggul, tetapi juga pengelolaan hama yang ramah lingkungan. Penggunaan 
arthropoda musuh alami sebagai agens hayati penting dalam menekan populasi hama 
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis arthropoda 
musuh alami dan menganalisis indeks keragaman, kemerataan, dan dominansi pada 
fase vegetatif beberapa varietas padi persilangan (Mantap, INPARI 32, dan IPB 3S) dan 
mutan (Srinuk dan Gamagora 7). Penelitian dilakukan dengan metode eksplorasi di 
lahan Balai Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Tengah pada Januari–Maret 2025. 
Pengambilan data dilakukan menggunakan jaring ayun dan pengamatan langsung pada 
2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam (MST), kemudian arthropoda diidentifikasi di 
Laboratorium Universitas Tidar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 9 spesies 
arthropoda predator yaitu Paederus fuscipes, Menochilus sexmaculatus, Conocephalus 
longipennis, Orthetrum sabina, Agriocnemis femina, Cyrtorhinus lividipennis, Solenopsis 
geminata, Tetragnatha javana dan Oxyopes javanus. Indeks keragaman (H'), 
kemerataan (E), dan dominansi (D) bervariasi antar varietas, dengan varietas mutan 
umumnya menunjukkan nilai keragaman yang lebih tinggi. Keberagaman arthropoda 
musuh alami menunjukkan potensi kontribusi besar dalam penerapan Pengendalian 
Hama Terpadu (PHT) yang lebih efektif dan ramah lingkungan. 

Kata kunci: Arthropoda musuh alami, Keragaman, Varietas padi, Vegetatif 

Abstract 
Increasing rice productivity requires not only the utilization of high-yielding 

varieties, but also ecologically friendly insect control. The use of natural enemy 
arthropods as biological control agents is critical for long-term pest suppression. The 
purpose of this study was to identify the types of natural enemy arthropods and examine 
the diversity (H'), evenness (E), and dominance (D) indices of many rice varieties during 
the vegetative phase, including hybrid varieties (Mantap, INPARI 32, and IPB 3S) and 
mutant varieties (Srinuk and Gamagora 7). This research was conducted using an 
exploratory method at the Agricultural Training Center of Central Java Province from 
January to March 2025. Data collection was carried out using sweep nets and direct 
observations at 2, 4, 6, and 8 weeks after transplanting (WAT), followed by arthropod 
identification at the Laboratory of Universitas Tidar. The results showed the presence of 
nine species of predatory arthropods, namely Paederus fuscipes, Menochilus 
sexmaculatus, Conocephalus longipennis, Orthetrum sabina, Agriocnemis femina, 
Cyrtorhinus lividipennis, Solenopsis geminata, Tetragnatha javana, and Oxyopes 
javanus.  Diversity, evenness, and dominance indices differed between rice types, with 
mutant variants generally having greater diversity values. The diversity of natural enemy 
arthropods suggests that they may play an important role in implementing more effective 
and environmentally friendly Integrated Pest Management strategies. 
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Pendahuluan 

Padi merupakan komoditas utama tanaman pangan di Indonesia, karena 

sebagian besar penduduk mengonsumsi beras sebagai sumber pangan. Peningkatan 

produksi dan produktivitas padi terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk 

yang terus meningkat. Namun demikian, terdapat faktor biotik yang menghambat 

produksi dan produktivitas padi yaitu serangan serangga hama. Menurut Isnawan and 

Ramadhanti (2021), rata-rata kehilangan produksi pertanian akibat serangan hama 

sebesar ± 30% dari potensi hasil panen, dan kehilangan hasil akibat serangan hama 

sebesar 20 - 25%. Pengendalian serangga hama tanaman padi oleh petani pada 

umumnya menggunakan pestisida kimia yang dianggap dapat membunuh serangga 

hama lebih cepat dan efisien. Namun penggunaan pestisida dan beragam jenisnya 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan masalah resistensi dan resurjensi hama, 

kemunculan hama sekunder, menurunnya keragaman hayati, dan pencemaran 

lingkungan (Daravath and Chander, 2017). 

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman padi juga dilakukan 

menggunakan varietas padi unggul. Penggunaan varietas padi unggul berpotensi 

memiliki produksi yang lebih tinggi, tahan hama dan penyakit serta toleran terhadap 

gangguan abiotik (Jamil et al., 2016). Varietas padi unggul diperoleh melalui teknik 

pemuliaan tanaman padi di antaranya yaitu teknik persilangan dan mutasi gen (Dewi, 

2016). Setiap varietas tanaman padi yang dihasilkan memiliki karakteristik masing-

masing sehingga dapat mempengaruhi ekosistem tanaman padi, serta secara tidak 

langsung mempengaruhi keberadaan jenis dan populasi serangga hama dan arthropoda 

musuh alami (Baruah and Dutta, 2023).  

Keragaman arthropoda musuh alami pada ekosistem padi berperan penting 

dalam menjaga kestabilan populasi serangga hama pada ekosistem tanaman padi, 

sehingga secara tidak langsung dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia. 

Menurut Kalita et al., (2020), menyatakan keragaman arthropoda musuh alami 

dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain yaitu keberadaan mangsa atau inang, 

cuaca, fase pertumbuhan padi dan varietas padi yang digunakan. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai “Keragaman Arthropoda Musuh Alami Pada Fase Vegetatif Varietas 

Padi Persilangan dan Mutan” perlu dilakukan untuk mengetahui indeks keragaman jenis 

arthropoda musuh alami, indeks kemerataan dan indeks dominansi arthropoda musuh 

alami pada fase vegetatif varietas padi persilangan dan mutan yang diharapkan dapat 
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berguna dalam pengelolaan hama terpadu (PHT) yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2025. Tempat 

pengambilan sampel arthropoda berlokasi di lahan sawah pada Balai Pelatihan 

Pertanian, Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah dan tempat 

identifikasi arthropoda musuh alami berlokasi di Laboratorium Terpadu Universitas Tidar. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jaring ayun (sweep net), sungkup 

plastik mika yang dimodifikasi, patok, gergaji, golok, gunting, lem tembak, plastic cup, 

pinset, penggaris, alat tulis, alat dokumentasi (kamera) dan mikroskop stereo. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian meliputi tanaman refugia yang ditanam pada pinggir 

petak lahan yang terdiri dari Bunga Kertas (Zinnia elegans), Bunga Matahari (Helianthus 

annuus L.) dan Bunga Kenikir (Cosmos caudatus) serta 5 varietas padi yang terdiri dari 

varietas padi persilangan yaitu varietas Mantap, INPARI 32 (Inbrida Padi Irigasi 32) dan 

IPB 3S (Institut Pertanian Bogor 3S), sedangkan varietas padi mutan yaitu varietas 

Srinuk dan Gamagora 7 (Gadjah Mada Gogo Rancah). 

Metode penelitian dilakukan dengan eksplorasi. 5 varietas padi ditanam pada 

masing-masing petak lahan dengan ukuran 12,5 m × 12 m. Setiap varietas padi 

ditentukan 10 sampel tanaman yang ditentukan secara purposive sampling dengan 

diagonal menyilang. Pengamatan dilakukan setiap dua minggu pada fase vegetatif 

tanaman padi, meliputi 2, 4, 6 dan 8 MST menggunakan jaring ayun dan pengamatan 

langsung menggunakan sungkup pada waktu pagi hari. Arthropoda yang telah diperoleh 

pada jaring ayun dimasukkan kedalam plastic cup kemudian dibawa ke laboratorium 

untuk diidentifikasi menggunakan mikroskop stereo. Proses identifikasi menggunakan 

bantuan google scan dan referensi buku yaitu kunci determinasi serangga (Subyanto 

dan Sulthoni, 1991) dan Friends Of The Rice Farmer: Helpful Insects, Spiders, And 

Pathogens Insect Pests Of Rice oleh (Shepard et al., 1987). Arthropoda yang telah 

diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan jenisnya kemudian dianalisis dengan 

indeks keragaman (H’) Shanon-Wienner, indeks kemerataan (E) Pilou (1984) dan 

Ludwig and Reynold (1988) dan indeks dominansi (D) Simpson yang kemudian dibahas 

secara deskriptif kualitatif didukung oleh literatur terkait.  

Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi Arthropoda Musuh Alami pada Fase Vegetatif Varietas Padi 

Persilangan dan Mutan 
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Hasil pengamatan arthropoda musuh alami menggunakan jaring ayun dan 

pengamatan langsung pada fase vegetatif varietas persilangan dan mutan diperoleh 

jenis arthropoda musuh alami yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Identifikasi arthropoda musuh alami fase vegetatif varietas  
    padi persilangan dan mutan 

SPESIES GAMBAR PERAN 

Tomcat (Paederus fuscipes) 

(Coleoptera: Staphylinidae) 

 

Predator 

Kumbang Macan (KM) 

(Menochilus sexmaculatus) 

(Coleoptera: Coccinellidae) 

 

Belalang Antena Panjang 

(BAP) (Conocephalus 

longipennis) (Orthroptera: 

Tettigoniidae) 

 

Capung Sambar Hijau (CSH) 

(Orthetrum sabina) 

(Odonata: Libellulidae) 
 

 

Capung Jarum Centil (CJC) 

(Agriocnemis femina) 

(Odonata: Coenagrionidae) 

 

Kepik Mirid (Cyrtorhinus 

lividipennis) (Hemiptera: 

Miridae) 

 

Semut api (SA) (Solenopsis 

geminata) (Hymenoptera: 

Formicidae) 

 



Jurnal Folium Vol. 9 No. 2 (2025),87-97 

E-ISSN 2599-3070, P-ISSN 2656-4572 

 

91 
 

Laba-laba tungkai panjang 

(Tetragnatha javana) 

(Araneae: Tetragnathidae) 

 

Laba-laba mata jalang 

(Oxyopes javanus) 

(Araneae: Oxyopidae) 

 

 

Berdasarkan identifikasi arthropoda musuh alami pada fase vegetatif varietas 

padi persilangan dan mutan yang telah ditemukan, seluruhnya berperan sebagai 

predator bagi serangga hama pada fase vegetatif. Hal ini ditunjukkan dengan preferensi 

mangsa masing-masing arthropoda musuh alami yang menjadi predator bagi serangga 

hama pada fase vegetatif tanaman padi. Menurut Sayuthi dkk., (2020), serangga hama 

tanaman padi pada fase vegetatif berasal dari ordo Homoptera, Hemiptera, Coleoptera, 

Orthroptera dan Lepidoptera yang didominasi oleh WBC dan HPP. Pada penelitian yang 

telah dilakukan, WBC menjadi serangga hama yang ditemukan pada 2, 4, 6, dan 8 MST. 

Keberadaan WBC pada varietas padi persilangan dan mutan tergantung dari ketahanan 

terhadap WBC yaitu memiliki tingkat ketahanan agak rentan sampai agak tahan 

terhadap serangan WBC biotipe 1, 2, dan 3  

Spesies dan Jumlah Individu Predator Pada Fase Vegetatif Varietas Padi 

Persilangan dan Mutan 

  Spesies dan jumlah individu predator pada fase vegetatif varietas padi 

persilangan dan mutan disajikan pada Tabel 2 dan 3.   

Tabel 2. Spesies dan jumlah individu predator pada fase vegetatif varietas padi 
 persilangan 

Spesies 

Jumlah predator (Ekor) / MST 

Mantap INPARI 32 IPB 3S 

2  4  6  8  2  4  6  8  2  4  6  8  

Tomcat  1 - - - - - - 1 - - - - 

KM  - - 1 - - - - - - 1 - - 

BAP  - - 2 2 - - - - - - 3 1 

CJC   - - - 1 - - - - - - - - 

CSH - 1 - - - - - - - - - - 

Kepik mirid  - - - - - - - - - - 1 - 

SA  - 1 - - 1 - 1 - - - 4 - 

LTP 1 3 15 11 1 3 - 8 - 3 22 2 

LMJ  2 2 6 1 2 - 18 4 - - 2 4 
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Tabel 3. Spesies dan jumlah individu predator pada fase vegetatif varietas padi mutan 

Spesies 

Jumlah predator (Ekor)/MST 

Srinuk Gamagora 7  

2 4 6 8 2 4 6 8 

Tomcat  - 1 1 3 - - - - 

KM  - - - - - - 1 - 

BAP  - - - - - 1 2 1 

CJC   - - - - - - - - 

CSH - - - - - - - - 

Kepik mirid  - - - - - - - - 

SA  - - 2 - - - 2 - 

LTP - 1 3 4 - 3 29 4 

LMJ  - - 3 - 1 1 2 2 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan 3, pada 2 MST varietas padi persilangan dan mutan 

diperoleh jenis dan jumlah individu predator yang relatif sedikit sampai belum ditemukan 

sama sekali predator. Menurut Sianipar dkk., (2015) tanaman padi 2 MST merupakan 

fase pembentukan dan pertumbuhan populasi serangga hama sehingga jenis serangga 

hama yang ditemukan masih rendah. Rendahnya serangga hama yang ditemukan 

secara tidak langsung mempengaruhi spesies dan jumlah individu predator yang 

ditemukan juga rendah. pada 4 MST, masing-masing varietas padi persilangan dan 

mutan rata-rata menunjukkan peningkatan jenis dan jumlah individu predator. 

Meningkatnya keragaman serangga hama pada ekosistem akan meningkatkan 

keragaman arthropoda musuh alami (Sidauruk and Sipayung, 2018). Peningkatan 

jumlah predator pada 4 MST disebabkan oleh lebih beragam spesies dan jumlah individu 

serangga hama yang ditemukan sehingga ketersediaan sumber makanan berupa 

serangga hama dapat meningkatkan jenis dan jumlah populasi predator.  

Pada 6 MST, jenis dan jumlah individu predator pada varietas padi persilangan 

dan mutan rata-rata mengalami peningkatan yang tinggi. Pada minggu ini, terjadi pula 

peningkatan jenis dan jumlah serangga hama yang ditemukan pada masing-masing 

varietas padi persilangan dan mutan. Menurut Sianipar dkk., (2015) tanaman padi umur 

6 MST berada pada fase vegetatif akhir sehingga pada fase ini morfologi tanaman padi 

sesuai untuk makanan dan habitat serangga hama yang menyebabkan serangga hama 

yang ditemukan semakin banyak. Jumlah serangga hama yang tinggi serta habitat 

tanaman padi yang mendukung predator untuk mencari makan menjadi faktor 

meningkatnya jenis dan jumlah individu yang ditemukan pada minggu ini. 

  Pada 8 MST, pada varietas padi persilangan dan mutan rata-rata mengalami 

penurunan jenis dan jumlah individu predator. Menurut Sianipar dkk., (2015), tanaman 
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padi umur 8-9 MST sudah memasuki fase awal generatif yang ditandai dengan 

pembentukan malai sehingga morfologi tanaman padi tidak lagi sesuai untuk sumber 

makanan dan habitat serangga hama fase vegetatif. Penurunan jenis dan jumlah individu 

serangga hama pada 8 MST secara tidak langsung menyebabkan penurunan jenis dan 

jumlah individu predator. Hal berkaitan dengan fungsi pengaturan musuh alami yang 

tergantung dari kepadatan inangnya.  

Indeks Keragaman  

 Indeks keanekaragaman merupakan gambaran untuk mengetahui 

keanekaragaman arthropoda predator di lokasi penelitian (Furqan dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks keragaman predator pada fase vegetatif 

varietas padi persilangan dan mutan diperoleh nilai indeks keragaman yang berbeda 

setiap minggunya yang tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai indeks keragaman (H’) predator fase vegetatif varietas padi persilangan 
 dan mutan 

Varietas padi  
Indeks keragaman (MST) 

2 4 6 8 

Mantap 1.04 1.28 0.98 0.86 

INPARI 32 1.04 0.00 0.21 0.86 

IPB 3S 0.00 0.56 1.02 0.96 

Srinuk 0 0.69 1.31 0.68 

Gamagora 7  0 0.95 0.76 0.96 

  Nilai Indeks keragaman rendah terjadi pada minggu pengamatan dengan 

kategori nilai H’ < 1. Nilai keragaman rendah dapat dipengaruhi oleh tingginya nilai 

variasi ekor dan jumlah spesies, jika nilai variasi populasi arthropoda rendah atau habitat 

hanya didominasi beberapa spesies maka nilai (H’) yang diperoleh akan semakin kecil 

(Wijaya, 2014). Nilai indeks keragaman predator kategori rendah pada varietas 

persilangan dan mutan dapat disebabkan oleh salah satu faktor yaitu (1) tidak 

ditemukannya predator, (2) hanya ditemukan 1 spesies predator (3) variasi spesies yang 

ditemukan rendah dan proporsi individunya tidak merata (4) proporsi individu predator 

yang ditemukan tidak seimbang karena adanya dominansi salah satu spesies. 

Keragaman jenis rendah menunjukkan produktivitas yang rendah sebagai indikasi 

adanya tekanan yang berat dan ekosistem yang tidak stabil (Aryanti dkk., 2023). 

 Nilai indeks keragaman sedang terjadi pada minggu pengamatan dengan 

kategori nilai 1 < H’ ≤ 3. Keragaman sedang menunjukkan keadaan ekosistem tanaman 

padi relatif stabil dengan arthropoda musuh alami masih dapat mengendalikan populasi 

serangga hama (Ibrahim and Mugiasih, 2020). Nilai indeks keragaman predator kategori 
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sedang pada varietas padi persilangan dan mutan dapat dipengaruhi oleh predator yang 

ditemukan memiliki variasi spesies dan proporsi individu yang cukup beragam dan 

seimbang.  

Indeks Kemerataan  

 Indeks kemerataan dihitung untuk menyatakan hubungan keeratan antara 

kelimpahan dengan keragaman jenis maksimum yang mungkin diperoleh (Wahyuningsih 

dkk., 2019). Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks kemerataan predator pada fase 

vegetatif varietas padi persilangan dan mutan terdapat perbedaan nilai indeks 

kemerataan pada setiap minggu pengamatannya yang disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai indeks kemerataan (E) predator fase vegetatif varietas padi persilangan 
 dan mutan 

Varietas padi  
Indeks kemerataan (MST) 

2  4  6  8  

Mantap 0.95 0.92 0.71 0.62 

INPARI 32 0.95 0.00 0.30 0.78 

IPB 3S 0 0.81 0.63 0.87 

Srinuk 0 1.00 0.95 0.99 

Gamagora 7  0 0.86 0.47 0.87 

 Nilai indeks kemerataan rendah diperoleh pada minggu pengamatan dengan 

nilai indeks 0 < E < 0.5. Menurut Siregar dan Lesnida (2021), nilai indeks kemerataan 

yang mendekati 0, maka suatu jenis menjadi dominan dalam komunitas. Indeks 

kemerataan predator kategori rendah varietas padi persilangan dan mutan pada minggu 

pengamatannya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) tidak ditemukan 

adanya predator, yaitu (2) hanya ditemukan 1 spesies predator (3) adanya dominansi 

jumlah individu yang sangat tinggi oleh salah satu jenis atau beberapa jenis predator. 

 Nilai indeks kemerataan sedang diperoleh pada minggu pengamatan dengan 

nilai indeks 0.5 < E < 0.75. Pada penelitian ini kemerataan sedang predator varietas padi 

persilangan dan mutan pada setiap minggu pengamatannya dipengaruhi oleh adanya 

dominansi jumlah individu oleh salah satu atau beberapa jenis predator. Sedangkan nilai 

indeks kemerataan tinggi (0.75 < E < 1) dipengaruhi oleh distribusi jumlah individu yang 

hampir merata atau merata pada setiap jenis predator. 

Indeks Dominansi  

 Indeks dominansi digunakan untuk menghitung kelimpahan serangga dengan 

spesies yang sama dalam suatu agroekosistem (Hidayat dkk., 2022). Berdasarkan hasil 

perhitungan indeks dominansi predator pada fase vegetatif varietas padi persilangan 
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dan mutan diperoleh nilai indeks dominansi yang berbeda di setiap minggu 

pengamatannya yang tertera pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai indeks dominansi (D) predator fase vegetatif varietas padi persilangan 
 dan mutan 

Varietas padi  
Indeks dominansi (MST) 

2  4  6  8  

Mantap 0.38 0.31 0.46 0.56 

INPARI 32 0.38 1.00 0.90 0.48 

IPB 3S 0.00 0.63 0.50 0.43 

Srinuk 0 0.50 0.28 0.51 

Gamagora 7  1 0.44 0.66 0.43 

 Nilai indeks dominansi kategori rendah diperoleh pada minggu pengamatan 

dengan nilai D < 0.4. Menurut Odum (1993) menyatakan semakin kecil nilai indeks 

dominansi maka semakin tidak terdapat spesies yang mendominasi dalam suatu 

komunitas. Nilai indeks dominansi predator kategori rendah varietas padi persilangan 

dan mutan pada setiap minggu pengamatannya dipengaruhi oleh salah satu faktor 

berikut yaitu (1) tidak ditemukannya predator, (2) hampir tidak ada spesies predator yang 

mendominasi jumlah individu keseluruhan. Jika pada ekosistem tidak terdapat suatu 

spesies yang mendominasi, maka setiap spesies memiliki kesempatan yang sama 

dalam memanfaatkan sumber daya yang ada (Furqan dkk., 2023). 

 Menurut Tarno et al., (2016) nilai indeks dominansi 0.50 < D < 0.75 termasuk 

dalam kategori dominansi sedang. Nilai indeks dominansi arthropoda predator kategori 

sedang varietas padi persilangan dan mutan pada setiap minggu pengamatannya 

dipengaruhi oleh faktor adanya dominansi jumlah individu oleh salah satu spesies 

predator. sedangkan nilai indeks dominansi kategori tinggi (D > 6) dipengaruhi oleh salah 

satu faktor berikut ini yaitu (1) hanya ditemukan 1 arthropoda predator, (2) adanya 

dominansi jumlah individu oleh salah satu atau beberapa spesies predator. 

Kesimpulan 

 Arthropoda musuh alami yang ditemukan pada fase vegetatif varietas padi 

persilangan dan mutan terdiri dari 2 kelas yaitu insekta dan arakhnida dan terdiri dari 6 

ordo. Keseluruhan arthropoda musuh alami memiliki peran sebagai predator bagi 

serangga hama dalam ekosistem tanaman padi di fase vegetatif. Nilai indeks 

keragaman, kemerataan dan dominansi predator pada fase vegetatif varietas padi 

persilangan dan mutan berbeda pada setiap minggu pengamatannya yang dipengaruhi 

oleh variasi spesies dan proporsi jumlah individu masing-masing spesies (indeks 
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keragaman), distribusi jumlah individu antar spesies (indeks kemerataan) dan dominansi 

jumlah individu oleh spesies (indeks dominansi).  
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